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Abstrak: Efisiensi sangat penting dalam proyek konstruksi untuk menghadapi beberapa tantangan yang dapat

memengaruhi keberlangsungan dan kesuksesan proyek. Beberapa tantangan tersebut adalah keterbatasan anggaran,

peningkatan biaya material, pemborosan sumber daya dan kekurangan tenaga kerja yang menunjukkan bahwa efisiensi

bukan hanya tentang penghematan biaya tetapi juga tentang pengelolaan sumber daya secara cerdas untuk hasil yang

optimal. Analisis Value Engineering (VE) dapat dilakukan untuk menghadapi tantangan-tantangan tersebut. Tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pekerjaan yang dapat dianalisis, memilih alternatif terbaik, dan menghitung

perbandingan biaya sebelum dan setelah dianalisis. Penelitian ini dilakukan dengan Value Enginering Job Plan yaitu tahap
informasi, tahap pengembangan ide, tahap analisis, tahap pengembangan, dan tahap rekomendasi. Pekerjaan yang akan

dilakukan analisis dipilih berdasarkan diagram pareto dan nilai persentase yang tinggi. Alternatif yang diajukan pada

penelitian ini adalah alternatif 1 berupa pelat half precast dengan balok dan kolom precast serta alternatif 2 berupa pelat half
precast dengan balok dan kolom konvensional. Pemilihan alternatif dilakukan dengan pembobotan berdasarkan kriteria

kualitatif dan kuantitatif. Kriteria kualitatif didapatkan dari hasil kuesioner yang dihitung menggunakan metode AHP.

Hasil analisis menunjukkan alternatif 1 sebagai alternatif terpilih. Alternatif 1 dapat menghemat biaya sebesar

Rp3.751.121.582,21 dengan persentase sebesar 3,39%. Total biaya proyek sebelum dilakukan analisis VE sebesar

Rp110.594.037.401,37. Setelah dilakukan analisis VE, diperoleh total biaya proyek sebesar Rp106.842.915.819,16.
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that can affect the sustainability and success of the project. Some of these challenges are
budget constraints, increased material costs, wastage of resources and labor shortages
which show that efficiency is not just about cost savings but also about managing

Received: 08-07-2024 resources intelligently for optimal results. Value Engineering (VE) analysis can be
Accepted: 10-07-2024 carried out to face these challenges. The aim of this research is to identify work that can
Published: 15-07-2024 be analyzed, select the best alternative, and calculate a comparison of costs before and

after analysis. This research was conducted using the Value Engineering Job Plan,
namely the information stage, idea development stage, analysis stage, development stage
BV and recommendation stage. The work to be analyzed is selected based on the Pareto
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Pendahuluan

Efisiensi sangat penting dalam proyek konstruksi, terutama di tengah tekanan
anggaran dan peningkatan biaya. Proyek konstruksi menghadapibeberapa tantangan yang
dapat memengaruhi keberlangsungan dan kesuksesan proyek(Mahput, 2022). Beberapa
tantangan tersebut adalah keterbatasan anggaran, peningkatan biaya material, pemborosan
sumber daya, peningkatan daya beli, kekurangan tenaga kerja terampil, kurangnya
penggunaan teknologi dan inovasi, daya saing pasar, ketidakpastian cuaca, penyelesaian
proyek yang lebih cepat dan peningkatan kualitas(Latif et al., 2023). Faktor-faktor tersebut
menunjukkan bahwa efisiensi bukan hanya tentang penghematan biaya tetapijuga tentang
pengelolaan sumber daya secara cerdas untuk mencapai hasil yang optimal dalam proyek

konstruksi.

Solusiuntuk tantangan-tantangan tersebutyaitu dengan dilakukannya analisis Value
Engineering (VE). VE merupakan sebuah metode pendekatan sistematis untuk menganalisis
dan meningkatkan nilai (value) dengan mengidentifikasi dan menghilangkan biaya yang
tidak diperlukan tanpa mengurangi mutu, tingkat kepercayaan, kinerja, dan waktu

penyelesaian yang tepat serta mengutamakan keselamatan(Tuuk et al., 2023).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pekerjaan mana yang dapat
dilakukan efisiensi menggunakan metode VE(Ardiansyah & Galang, 2022), untuk memilih
alternatif terbaik, dan untuk membandingkan biaya proyek sebelum dan sesduah
dilakukan analisis VE. Pemilihan item pekerjaan untuk dilakukan analisis VE digunakan
analisis hukum pareto. Pemilihan alternatif dalam penelitian ini digunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP).

VE bertujuan untuk mencari alternatif yang lebih efisien secara sistematis. AHP
bertujuan untuk membantu memprioritaskan alternatif dari berbagai alternatif. Dengan
demikian, dapat meningkatkan efektivitas proses pengambilankeputusan dan memastikan

biaya proyek terdapat penghematan biaya(Khalid et al., 2024).
Studi kasus pada penelitian ini adalah pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit

Edelweiss Cianjur. Proyek ini dibangun di lahan seluas 8.564 m2 dengan luas bangunan
9.987 m2 terdiri dari 4 lantai. Pertimbangan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah
penggunaan material bangunan gedung. Dengan pertimbangan tersebut, diharapkan
dengan diadakannya penelitian ini akan diperoleh alternatif yang efisien dan optimal

sehingga didapat penghematan biaya(Septian & Hutabri, 2024).
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Metode Penelitian

Metode penelitianyang digunakan dalam penelitianini meliputi metode pengumpulan
data dan metode analisis menggunakan analisis Value Engineering Job Plan. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Rencana Anggaran Biaya (RAB), gambar kerja,
harga satuan pekerjaan, bahan, material dan tenaga kerja. Metode analisis yang digunakan
yaitu analisis Value Engineering Job Plan yang terdiri dari bebearapa tahap yaitu tahap
informasi, tahap pengembangan ide, tahap analisis, tahap pengembangan, dan tahap
rekomendasi(Tuuk et al., 2023).
Tahap Informasi

Tahap ini bertujuan untuk memperoleh data keseluruhan proyek agar dapat diketahui
permasalahan yang terjadi. Dalam tahap ini dilakukan analisis hukum pareto terhadap
biaya proyek untuk mengetahui item pekerjaan yang akan di analisis(C. Pamungkas et al.,
2023).
Tahap Pengembangan Ide

Tahap pengembangan ide berfokus untuk mendapatkan berbagai alternative yang
memenuhi fungsi utama(Simanjuntak & Sinaga, 2023). Pengembangan ide dilakukan untuk
menemukan ide-ide baru sehingga menghasilkan berbagai alternatif yang dapat
dipertimbangkan(Suwarno & Jaya, 2022).
Tahap Analisis

Tahap analisis dalam VE dilakukan untuk mengevaluasi alternatif-alternatif yang
dihasilkan dalam tahap pengembangan ide. Hasil dari tahap analisis ini digunakan untuk
menentukan alternatif yang akan berpotensi adanya penghematan biaya(Putra et al., 2021).
Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan dilakukan dengan mempersiapkan rekomendasi final untuk
alternatif terpilih. Alternatif terpilih ditinjau dan dipertimbangkan dengan memperhatikan
kelebihan dan kekurangan(Ningsih, 2020).
Tahap Rekomendasi

Tahap rekomendasi adalah tahap untuk dilakukan penyajian hasil analisis kepada
semua pihak yang terkait. Disampaikan informasi mengenai rencana awal pekerjaan,
alternatif yang diajukan, beserta dasar pertimbangan yang mendasari pilihan tersebut

untuk mencapai penghematan yang diinginkan(Muttaqin & Arrosyid, 2024).

Hasil Dan Pembahasan
Tahap Informasi
Rekapitulasi dilakukan dengan mengurutkan item pekerjaan dari biaya yang paling

tinggi hingga terendah kemudiandipersentasekan secara kumulatif. Dari rekapitulasibiaya
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keseluruhan di analisis untuk dapat menentukan batasan item pekerjaan menggunakan

dasar hukum distribusi pareto(Sama & Hirawan, 2022).

Tabel 1. Rekapitulasi RAB

No. Uraian Pekerjaan Biaya (Rp) Il;eizsye:’zi/os)e
1  Pekerjaan Mekanikal Dan Plambing 28.512.863.174,33  25,78%
2 Pekerjaan Struktur Atas 17.477.052.354,52 15,80%
3  DPekerjaan Elektrikal Arus Kuat 9.545.661.451,63 8,63%
4  Pekerjaan Struktur Bawah 9.503.732.604,39 8,59%
5  Pekerjaan Pasangan Dan Pelapis 9.161.412.246,35 8,28%

Dinding
6  Pekerjaan Lantai 4.745.823.044,83 4,29%
7  Pekerjaan Site Development 4.581.790.955,28  4,14%
8 Pekerjaan Dinding 4.443.331.465,79 4,02%
9  Pekerjaan Elektrikal Arus Lemah 4.161.001.032,19 3,76%
10 Pekerjaan Plambing 3.603.678.952,05 3,26%
11 Pekerjaan Pasangan Pintu, Jendela, 2.547.994.767,42 2,30%
Dan Bouvenlight
12 Pekerjaan Titik Instalasi Daya Dan 2.200.365.152,15 1,99%
Armatur Penerangan
13  Pekerjaan Plafond 1.446.005.955,15 1,31%
14 Pekerjaan Laundry Dan Ipsrs 1.366.976.232,66 1,24%
15 Pekerjaan Sanitair 1.327.146.085,32 1,20%
16  Pekerjaan Ground Water Tank 1.188.013.804,76 1,07%
17  Pekerjaan Pengecatan 1.010.886.739,53 0,91%
18 Biaya Penyambungan Daya Dan 914.110.000,00  0,83%
Langganan Pln 1.100 Kva
19 Pekerjaan Lansekap 503.885.311,00 0,46%
20 Pekerjaan Rumah Genset 476.592.471,84  0,43%
21 Pekerjaan Ipal 425.556.623,23 0,38%
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No. Uraian Pekerjaan Biaya (Rp) I;(;:;e:tf/:)e
22 Pekerjaan Persiapan 346.519.000,00 0,31%
23 Pekerjaan Struktur Lift 215.664.553,80  0,20%
24  Pekerjaan Tps 194.267.387,51 0,18%
25 Pekerjaan Railling Dan Hand Railling 192.223.507,34 0,17%
26 Pekerjaan Ruang Gas Medis 145.424.209,30  0,13%
27  Biaya Sertifikasi Layak Operasi (Slo) 128.770.000,00  0,12%
28 Pekerjaan Gardu Pln 91.558.525,36 0,08%
29 Pekerjaan Pos Jaga 88.828.344,56  0,08%
30 Pekerjaan Lain-Lain Arsitektur 34.957.474,12 0,03%
31 DPekerjaan Bouwplank 11.943.974,96  0,01%

110.594.037.401,37

Dari rekapitulasi biaya keseluruhan proyek di atas dapat dilihat bahwa pekerjaan
struktur atas memiliki rencana anggaran biaya terbesar kedua di banding pekerjaan yang
lain. Setelah didapatkan hasil biaya tertinggi dari keseluruhan pekerjaan, kemudian
dilakukan analisis Hukum Pareto pada pekerjaan struktur atas(Eryc, 2021).

Tabel 2. Analisis Hukum Pareto

Persentase
P t i

No. Uraian Pekerjaan Biaya (Rp) BE;;S;: (Oa/:)e Kurzl/l;)latlf
1 Pekerjaan Pelat 7.162.644.417,01 41,08% 41,08%
2 Pekerjaan Balok 4.851.169.687,67 27,82% 68,90%
3 Pekerjaan Kolom 4.627.963.065,88 26,54% 95,44%
4  Pekerjaan Tangga 615.908.446,72 3,53% 98,98%
5  Pekerjaan Struktur Lift 178.648.966,45 1,02% 100,00%

17.436.334.583,74
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Grafik Hukum Pareto
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Gambar 1. Grafik Hukum Pareto

Dari hasil perhitungan menggunakan analisis hukum pareto di atas, diperoleh
pekerjaan dengan kumulatif bobot yang mencapai 80% sebagai syarat untuk kelayakan
penerapan VE adalah pekerjaan pelat lantai dengan biaya sebesar Rp7.162.644.417,01
dengan nilai persentase 41,08%, pekerjaan balok dengan biaya sebesar Rp4.851.169.687,67
dengan nilai persentase 27,81%, dan pekerjaan kolom dengan biaya sebesar
Rp4.627.963.065,88 dengan nilai persentase 26,54%(R. W. P. Pamungkas & Khalida, 2019).

Tahap Pengembangan Ide
Pada tahap analisis hukum pareto sudah diketahui bahwa item pekerjaan yang
akan dianalisis adalah pekerjaan pelat, pekerjaan balok, dan pekerjaan kolom. Berdasarkan
hal tersebut, maka pada tahap kreatif ini dicari beberapa alternatif pengganti dari elemen
struktur agar pekerjaan tersebut menjadi lebih efisien. Biaya dari alternatif pengganti
tersebut akan dibandingkan dengan biaya pekerjaan existing. Adapun alternatif yang
diajukan adalah sebagai berikut :
1. Alternatif 1 yaitu beton half precast untuk struktur pelat dan beton precast untuk struktur
balok dan kolom.
2. Alternatif 2 yaitu beton half precast untuk struktur pelat dan beton konvensional untuk
struktur balok dan kolom.
Pemilihan alternatif tersebut didasarkan pada sering digunakannya alternatif tersebut
dalam suatu proyek konstruksi(Mustika, 2024).

Tahap Analisis
Berikut merupakan hasil perhitungan biaya existing dan alternatif yang digunakan.
Tabel 4: Analisis Biaya

No Komponen Biaya Eksisting Alternatif 1 Alternatif 2
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1  Pekerjaan Pelat Rp7.162.644.417,01 Rp5.173.907.815,35 Rp5.173.907.815,35
2 Pekerjaan Balok Rp4.851.169.687,67 Rp3.672.532.219,00 Rp4.851.169.687,67
3 Pekerjaan Kolom Rp4.627.963.065,88 Rp4.044.215.554,00 Rp4.627.963.065,88

Analisis Pemilihan Alternatif
Pada tahap ini, pengambilan keputusandilakukan dengan melakukan perbandingan
pada seluruh kriteria yang dipilih, lalu setiap alternatif akan dibandingkan berdasarkan

tiap kriteria. Berikut hierarki yang digunakan dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Alternatif yang dipilih

Kekuatan Biaya Waktu Workability Estetika

Pelat, Kolom, dan Pelat Half Precast Pelat Half Precast
Balok Konvensional dengan Balok dan dengan Balok dan
Kolom Precast Kolom Konvensional

Gambar 2. Diagram Hierarki

Dari hasil perhitungan, alternatif yang dipilih adalah pelat half precast dengan balok dan
kolom precast dengan bobot 52,4%. Alternatif tersebut lebih unggul dibanding pelat half
precast dengan balok dan kolom konvensional bobot sebesar27,5%, pelat, balok, dan kolom
konvensional dengan bobot sebesar 20,1%. Nilai inkonsistensi sebesar 5% sehingga masih
memenuhi syarat. Tingkat kepentingan kriteria dalam pemilihanalternatif adalah kekuatan
struktur 38,9%, biaya pelaksanaan 22,6%, waktu pelaksanaan 12,2%, metode pelaksanaan
12%, dan estetika 14,3%.

Tahap Pengembangan

Berdasarkan hasil analisis maka di tahap ini direkomendasikan pekerjaan pelat half
precast dengan balok dan kolom precast sebagai alternatif terpilih.

Tahap Rekomendasi

Biaya pekerjaanstruktur atas existing dengan tipe konvensional yaitu pekerjaanpelat
sebesar Rp7.162.644.417,01, pekerjaan balok sebesar Rp4.851.169.687,67, dan pekerjaan
kolom sebesar Rp4.627.963.065,88. Setelah dilakukan analisis, maka alternatif yang terpilih
adalah penggunaan pelat half precast dengan balok dan kolom precast. Biaya pekerjaan pelat
diperoleh penghematan sebesar Rp1.988.736.601,66 atau 28%, sedangkan pekerjaan balok
diperoleh penghematan sebesar Rp1.178.637.468,67  atau 24%. Untuk pekerjaan kolom

https://journal.pubmedia.id/index.php/civilengineering
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diperoleh penghematan sebesar Rp583.747.511,88 atau 13%. Total biaya proyek sebelum
dilakukan analisis VE sebesar Rp110.594.037.401,37. Setelah dilakukan analisis VE,
diperoleh total biaya proyek sebesar Rp106.842.915.819,16. Penghematan yang diperoleh
sebesar Rp3.751.121.582,21 atau sebesar 3,39%.

Simpulan

Berdasarkan analisis Hukum Pareto yang sudah dilakukan, pekerjaan yang dapat
dilakukan efisiensi adalah pekerjaan sturktur atas yang terdiri dari struktur pelat, struktur
balok, dan struktur kolom. Pemilihan alternatif menggunakan AHP menghasilkan
pekerjaan pelat half precast dengan balok dan kolom precast sebagai alternatif terpilih. Total
biaya proyek sebelum dilakukan VE sebesar Rp110.594.037.401,37. Setelah dilakukan VE
total biaya proyek sebesar Rp106.842.915.819,16, maka didapatkan selisih biaya sebesar
Rp3.751.121.582,21 atau 3,39%.
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